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Pendidikan adalah hal yang sudah dianggap mutlak oleh setiap individu untuk dijalaninya dalam rangka
menimba ilmu dan memperoleh kompetensi tertentu. Sebagian besar masyarakat Indonesia, secara terencana
dan terorganisir, menjalani pendidikannyaini padajalur pendidikan sekolah, yang terdiri atas : pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Memasuki jenjang pendidikan menengah, seorang
individu mulai dihadapkan pada beragamn pilihan jenis pendidikan menengah. Hal ini menyiratkan bahwa
seorang remaja yang akan melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan menengah, diharapkan sudah
dapat menentukan pendidikan menengah jenis apa yang akan dipilihnya sebagai jenjang yang akan
menjembataninya memasuki pendidikan tinggi atau dunia kerja Namun tidak jarang seorang remaja yang
akan melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan menengah justru mengalami kebingungan dalam
memilih jurusan yang sesuali dengan keadaan dirinya. Salah satunya contohnya adalah calon siswa SMK
yang bingung dalam menentukan program keahlian yang sebaiknya dipilihnya ketika akan memasuki SMK
tertentu. Agar dapat membantu calon siswva SMK yang mengalami kebingungan dalam memilih program
keahlian maka cara yang dapat ditempuh adalah dengan menyesuaikan karakteristik pribadinya dengan
tuntutan lingkungan dan suatu program keahlian yang tersedia. Salah satu karakteristik kepribadian yang
panting untuk disesuaikan adalah minat kejuruan. Banyak metode yang dapat digunakan untuk
mengungkap/memahami minat kejuruan siswa, salah satunya, adalah dengan menggunakan inventori minat
kejuruan. Namun saat ini inventori minat kejuruan yang tersedia belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan
masyarakat di manainventori minat kejuruan tersebut belum dapat digunakan pada beberapa kel ompok
SMK, salah satunya SMK kelompok Pariwisata (SMKP).

Sekolah Menengah Keuruan kelompok Pariwisata (SMKP) adalah salah satu penghasil tenaga kerjayang
terampil dan profesional di bidang kepariwisataan. Hal ini sangat dibutuhkan oleh pemerintah Indonesia
karena Indonesia ditetapkan sebagal salah satu negara tujuan wisata di dunia sehingga bisnis di bidang
perhotelan dan kepariwisataan semakin berkembang dengan pesat. Keadaan ini membuat peneliti tertarik
untuk membuat inventori minat kejuruan pada bidang pariwisata yang secara valid dan reliabel dapat
mengungkap minat kejuruan calon siswa SMK kelompok parisata (SMKP). Pembuatan Inventori minat
kejuruan ini mengacu pada teori minat kejuruan yang dikembangkan oleh Holland (1966) yang membagi
minat kejuruan ke dalam enam golongan yaitu: Realistic, Investigative, Artistic, Social, Enterprising, dan
Conventional.

Penelitian ini dilakukan pada 288 responden siswa kelas | dan 2 SMK dari 3 Sekolah Menengah Kejuruan
kelompok Pariwisata (SMKP) yang berbedayaitu : SMKN 27 Jakarta, SMKN 30 Jakarta, dan SMKN 57
Jakarta. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan metode concurrent validity yang dihitung
secara manual sedangkan untuk pengujian reliabilitas akan dilakukan dengan menggunakan metode internal
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consistency melalui program SPSS for Windows versi 10.01.

Berdasarkan analisa terhadap hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa tidak ada item yang valid dalam
inventori minat kejuruan yang dikembangkan ini. Namun walaupun demikian, hasil uji validitas yang
dilakukan terhadap setiap pernyataan tugas menunjukkan bahwa diantara 36 pemyataan tugas yang tersebar
dalam 6 item, terdapat 5 buah pernyataan tugas yang valid sedangkan untuk uji reliabilitas, diantara 90
pasangan pernyataan tugas yang dikorelasikan terdapat 81 pasangan yang terbukti memiliki korelasi yang
signifikan padataraf kepercayaan 95%-99% dengan taraf korelas yang bervariasi. Adanya pernyataan tugas
dalam item yang tidak valid untuk mengungkap minat kejuruan dalam bidang pariwisata mungkin
disebabkan oleh banyaknya penjabaran kalimat dari pernyataan tugas dalam tiap item yang terlalu panjang
dan memiliki makna ganda. Hal ini membuat responden kurang dapat memahami pemyataan tugas tersebut.
Akibatnya, responden tidak dapat mengenali suatu pemyataan tugas sebagai pemyataan tugas yang
diminatinya karenaia merasa kurang paham. Selain itu, beberapa penjabaran kalimat untuk menggambarkan
setigp situas tampaknya jugaterlalu panjang sehingga membuat responden kurang dapat memahami inti
permasal ahan yang ingin dikemukakan melalui kalimat tersebut.. Oleh sebab itu jika diadakan penelitian
lanjutan disarankan untuk melakukan try out keterbacaan item (content validity) oleh siswa SMK yang
memiliki karakteristik sampel yang mirip dengan sampel penelitian. Selain itu dapat pula meminta masukan
pada guru bidang kurikulum pada SMK kelompok Pariwisata untuk mendapatkan masukan mengenai
kemungkinan adanya penjabaran item/ pernyataan tugas dalam tiap situasi yang memiliki bobot pengukuran
yang tidak seragam.



